ABSTRAK

Implementasi Pendidikan Inklusi Berbasis Kearifan Lokal (Studi
Multikasus pada Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Pesantren Sabilul Muttagien
Kediri dan Sekolah Dasar Inklusi Pelangiku Jombang)” oleh Yuni Masrifatin
Kata Kunci: Pendidikan Inklusi, Kearifan lokal

Pendidikan adalah hak seluruh warga negara indonesia, baik yang normal
maupun yang memiliki kebutuhan khusus. Pemerintah memasilitasi rakyatnya
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan secara merata. Pendidikan terpadu
atau dapat disebut dengan pendidikan inklusi adalah sekolah regular yang
menampung anak berkelainan dengan kurikulum, guru, sarana pengajaran,
dan kegiatan belajar mengajarnya sama. Menyatukan seluruh jenis peserta
didik dalam satu kelas tanpa deskriminasi adalah hal yang tidak mudah
dilakukan.

Pendidikan inklusi dalam penelitian ini memuat fokus penelitian sebagai
berikut 1. Bagaimana desain kurikulum pendidikan inklusi di MI YPSM Kediri
dan SD Pelangiku Jombang?2. Bagaimana Penerapan pendidikan inklusi
berbasis kearifan lokal di MI YPSM Kediri dan SD Pelangiku Jombang ?73.
Bagaimana evaluasi pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal di di MI YPSM
Kediri dan SD Pelangiku Jombang? 4. Mengapa di SD Pelangiku dan MI YPSM
pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal?, Sedangkan tujuan penelitian
adalah Mendeskripsikan desain pendidikan inklusi di di MI YPSM Kediri dan
SD Pelangiku Jombang. 2. Memaparkan penerapan  pendidikan inklusi
berbasis kearifan lokal di MI YPSM Kediri dan SD Pelangiku Jombang. 3.
Menjelaskan evaluasi pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal di MI YPSM
Kediri dan SD Pelangiku Jombang. 4. Menjelaskan tentang SD Pelangiku dan MI
YPSM pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitataif deskriptif
dengan partisipasi mutlak pada peneliti. Data diambil dari informan atau
sumberdata primer di antaranya : kepala sekolah, guru inklusi, guru regular,
shadow, wali murid, dan petugas theraphys serta tenaga kependidikan kedua
fokus. Peneliti melakukan observasi dan pengambilan data secara langsung ke
lokasi penelitian, kemudian mengolah data yang ada serta menganalisis data
yang di dapat kemudian, dikroscek dengan berbagai sumber baru setelah valid
data baru di susun dalam desertasi ini.

Desain pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal di susun atas dasar rapat
awal tahun bersama yayasan, kepala sekolah, dan semua guru ( FGD ). Dengan
beberapa pokok pembahasan yaitu penentuan guru regular, guru inklusi serta
guru pendamping (shadow) dengan regulasi yang jelas dalam hal jam mengajar
dan tugas tugasnya secara detail bersama tugas tambahan. Implementasi
pendidikan inklusi berbasis kearifan lokal, dilaksanakan setelah sebelumnya
dilaksanakan perencanaan pembelajaran yang meliputi penentuan SKL, SK, KD,
dan KI, KKM, silabus RPP, serta instrumen lainnya. Evaluasi Pendidikan Inklusi
berbasis kearifan lokal dilaksanakan sesuai instrument yang ada dengan
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rentan waktu yang telah di tetapkan, yaitu untuk peserta didik regular maupun
peserta didik berkebutuhan khusus. bisa berupa tes tulis, tes lisan, maupunn
penugasan proyek. Penggunaan kearifan lokal menjadi religius karena berada
dilingkungan pesantren hal ini menjadikan kedua lembaga tersebut bernuansa
pesantren
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.ABSTRACT

Implementation of Inclusive Education Based on Local Wisdom (Multicasus
Study at Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Pesantren Sabilul Muttagien Kediri
and Inclusion Elementary School Pelangiku Jombang) "by Yuni Masrifatin

Keywords: Inclusive Education, Local Wisdom

Education is the right of all Indonesian citizens, both normal and those
with special needs. The government facilitates its people to get educational
services evenly. Integrated education, or what can be called inclusive
education, is a regular school that accommodates children with disabilities
with the same curriculum, teachers, teaching facilities, and teaching-learning
activities. Inclusive education is the spirit of education and is very much in
line with the nation's philosophy which states Unity in Diversity. Uniting all
types of students in one class without discrimination is something that is not
easy to do.

Inclusive education in this study contains the following research
focuses: 1. How is the design of the inclusive education curriculum at Ml
YPSM Kediri and SD Pelangiku Jombang? How is inclusive education
implementation based on local wisdom in Ml YPSM Kediri and SD
Pelangiku Jombang? 3. How is inclusive education evaluation based on
local wisdom at Ml YPSM Kediri and SD Pelangiku Jombang? The research
objective was to describe the design of inclusive education at Ml YPSM
Kediri and SD Pelangiku Jombang, 2. describe the application of local
wisdom-based inclusion education at Ml YPSM Kediri and SD Pelangiku
Jombang, and 3. explain the evaluation of local wisdom-based inclusive
education at Ml YPSM Kediri and SD Pelangiku Jombang. 4. Explaining
about SD Pelangiku and MI YPSM inclusive education based on local
wisdom.

This research uses a descriptive qualitative research method with the
absolute participation of the researcher. Data were taken from informants or
primary data sources, including school principals, inclusive teachers, regular
teachers, Shadow, student guardians, and therapy officers, and educational
staff of both loci. Researchers conducted observations and data collection
directly to the research location, processed existing data, and analyzed the
obtained data. Then, it was checked with various new sources after valid
new data was compiled in this dissertation.

The design of inclusive education based on local wisdom is arranged
based on a meeting at the beginning of the year with the Foundation, the
principal, and all teachers (FGD). With several discussion topics: the
determination of regular teachers, inclusive teachers, and shadow teachers
with clear regulations in terms of teaching hours and detailed assignments
along with additional assignments. Implementing inclusive education based
on local wisdom is carried out after previously carrying out learning planning
which includes determining SKL, SK, KD and Kl, KKM, RPP syllabus, and
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other instruments. The evaluation of inclusive education based on local
wisdom is carried out according to existing instruments with a
predetermined time vulnerability, namely for regular students: there are
evaluations in the form of daily exams, mid-semester exams, and end-
semester exams with the provisions that apply in K13. It can be in the form
of written tests, oral tests, and project assignments. The use of local wisdom
becomes religious because it is located in a pesantren environment. This
makes the two institutions have the pesantren nuances.
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